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Abstract 

The results of the Populix Survey show that the most common cause for someone experiencing mental disorders 

is financial problems. Financial satisfaction is one way to achieve the well–being of life that everyone wants. 

This quantitative research was conducted to examine the effect of financial literacy, financial knowledge, 

financial pressure, financial attitudes on financial satisfaction with financial behavior as a mediating variable 

in Kab. Sidoarjo The number of samples used is 225 respondents. The software used is AMOS version 24 with 

Structural Equation Modeling analysis technique. The collected data were analyzed using data analysis 

techniques in the form of validity test, reliability test, outlier test, normality test, suitability test, hypothesis test, 

coefficient of determination test (R2), and Sobel test. The results of this study indicate that financial literacy and 

financial strain have no effect on financial satisfaction. Meanwhile, financial knowledge, financial attitude, and 

debt have a significant effect on financial satisfaction. And financial behavior is able to mediate financial 

literacy and financial attitudes towards financial satisfaction. 

Keywords: debt; financial attitude; financial behavior; financial literacy, financial knowledge. 

PENDAHULUAN 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh OJK telah melakukan 

survei ini setiap 3 tahun sekali yaitu pada tahun 2013, 2016 dan 2019 (ojk.go.id, 2021) . Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan dilakukan agar dapat mengetahui literasi dan inklusi yang 

dimiliki masyarakat Indonesia dari tahun ke tahun.  

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2021  

Gambar 1. GRAFIK INDEKS TINGKAT LITERASI KEUANGAN MASYARAKAT 

INDONESIA 

Pada Gambar 1 merupakan hasil survei yang dilakukan oleh OJK di tahun 2021. Menunjukkan pada 

tahun 2019, tingkat pemahaman masyarakat Indonesia terhadap literasi keuangan sebesar 38,03%. 

Terdapat peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 29,7%, serta pada 

tahun 2013 sebesar 21,8%. Dari tahun ke tahun masyarakat Indonesia telah mengalami peningkatan 

sikap, keterampilan, perilaku, keyakinan dan pengetahuan terkait manfaat, risiko, hak, fitur dan 

kewajiban pada jasa keuangan berupa produk dan layanan. Sejalan dengan kenaikan tingkat literasi 
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keuangan pada provinsi Jawa Timur yang mengalami peningkatan sebesar 48,95% pada tahun 2019 

dibandingkan pada tahun 2016 yaitu sebesar 35,6% (ojk.go.id, 2021). 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2021 

Gambar 2. GRAFIK TINGKAT LITERASI KEUANGAN BERDASARKAN PROFESI 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan profesi di Indonesia mengalami 

peningkatan literasi keuangan dari tahun ke tahun. Masyarakat Indonesia yang memiliki profesi 

sebagai pekerja atau professional mengalami peningkatan sebesar 54,02% di tahun 2019 

dibandingkan pada tahun 2016 sebesar 39,90 (ojk.go.id, 2021).  

Hasil survei yang dilakukan oleh Populix Indonesia’s Mental Health State & Access to Medical 

Assistance pada tahun 2022 menunjukkan bahwa responden yang terlibat ialah mayoritas yang 

berprofesi sebagai pekerja atau professional sebesar 60,5% (Populix, 2022). Dari hasil survei tersebut 

menunjukkan bahwa permasalahan yang ada didalam hidupnya dikarenakan masalah keuangan yaitu 

sebesar 59% (Populix, 2022). Pada tahun 2019 Kabupaten Sidoarjo memiliki tingkat literasi keuangan 

sebesar 46,84% (Tirta Segara, 2020). Dengan tingkat literasi tersebut masyarakat yang berada di Kab. 

Sidoarjo memiliki tingkat literasi keuangan yang cukup baik meskipun masih berada dibawah literasi 

keuangan Kota Surabaya yang sebesar 51,04% akan tetapi masih berada diatas indeks literasi nasional 

yaitu sebesar 38,03% (ojk.go.id, 2021). Pada kabupaten Sidoarjo pada tahun 2021 terdapat angkatan 

kerja sebanyak 1.205.169 jiwa (Widyawati, 2021). Dari jumlah tersebut, 1.074.190 telah melakukan 

kegiatan bekerja, yang artinya sekitar 59,24% dari penduduk usia kerja aktif terserap pada dunia kerja 

(Widyawati, 2021). Kabupaten Sidoarjo memiliki tingkat financial literacy yang tinggi akan tetapi 

masih memerlukan bantuan kepada pemerintah agar kondisi keuangan yang dimiliki menjadi lebih 

baik demi mencapai financial satisfaction (Taufik, 2022). Sehingga financial satisfaction pada pekerja 

Kabupaten Sidoarjo menarik untuk dilakukan penelitian karena terdapat beberapa variabel yang 

diduga dapat memengaruhi financial satisfaction seperti financial literacy, financial knowledge, 

financial attitude, financial strain, financial attitude, financial behavior dan debt. 

Variabel pertama yaitu financial literacy, merupakan informasi tentang keuangan yang dapat 

memberikan perilaku positif pada kemampuan pengelolaan keuangan dan akan berdampak pada 

tingkat financial satisfaction (Nugraha et al., 2020). Falahati et al. (2012) menyatakan bahwa 

tingginya kemampuan financial literacy akan mempermudah dalam mencapai financial satisfaction.  

Variabel kedua adalah financial knowledge, yaitu pengetahuan tentang dasar-dasar ilmu keuangan 

agar dapat memahami dan menganalisis dalam pengelolaan keuangan dan dalam pengambilan 

keputusan keuangan menjadi lebih bijak (Pratiwi, 2019; Wijaya & Pamungkas, 2020). Tingginya 

pemahaman seseorang terhadap keuangannya mampu meningkatkan financial satisfaction (Pratiwi, 

2019). 

Variabel ketiga adalah financial strain, merupakan kondisi tekanan psikologis yang dialaminya 

terhadap pengalaman kesulitan ekonomi (Winarta & Pamungkas, 2021). Ketika seseorang dapat 

menahan tekanan kondisi psikologis terhadap keputusan menabung, menahan pembelian barang dan 
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tekanan dalam berutang akan memberikan tingkat financial satisfaction yang semakin tinggi (Falahati 

et al., 2012; Tharp et al., 2020).  

Variabel keempat adalah financial attitude, adalah penilaian subjektif serta diterapkan pada prinsip 

keuangan supaya pada saat pengambilan keputusan (Winarta & Pamungkas, 2021). Sikap terhadap 

keuangan yaitu seperti menabung untuk masa depan, mengumpulkan dana darurat, atau menyusun 

perencanaan keuangan jangka panjang (Adiputra, 2021). Tingginya kemampuan seseorang dalam 

menyikapi keuangannya dengan bijak akan meningkatkan financial satisfaction (Kengatharan & 

Ravindran, 2021; Arifah Normawati et al., 2022; Adiputra, 2021). 

Variabel kelima yaitu debt, merupakan tanggungan yang harus segera dipenuhi kepada pihak pemberi 

utang (Amalia & Asandimitra, 2022). Seseorang yang mampu memperkecil utangnya akan 

meningkatkan financial satisfaction (Siswoyo & Asandimitra, 2021; Rusdini et al., 2020; Amalia & 

Asandimitra, 2022). Sehingga tingkat debt akan memberikan pengaruh terhadap financial satisfaction 

(Amalia & Asandimitra, 2022).  

Financial behavior sebagai mediasi antara financial literacy dan financial satisfaction (Falahati et al. 

2012; Amalia & Asandimitra, 2022). Financial satisfaction akan semakin mudah untuk dicapai 

dengan adanya perilaku dalam mengelola keuangannya dengan baik (Rusdini et al., 2020). Adanya 

financial literacy yang baik akan memberikan pengaruh terhadap penentuan financial behavior 

(Siswoyo & Asandimitra, 2021). Apabila financial behavior yang dimiliki seseorang baik, maka 

mencapai tingkat financial satisfaction akan semakin mudah (Saurabh & Nandan, 2019). Financial 

behavior sebagai mediasi antara financial attitude dan financial satisfaction (Falahati et al. 2012; 

Arifah Normawati et al., 2022; Arifin, 2018a). Financial attitude merupakan suatu hubungan sebuah 

prinsip, pendapat, dan evaluasi yang dilakukan oleh seseorang terhadap sesuatu yang berhubungan 

tentang keuangan kemudian direalisasikan melalui financial behavior (Amalia & Asandimitra, 2022). 

Tingkat financial attitude yang semakin tinggi akan berdampak pada tercapainya kepuasan keuangan. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned behavior 

Theory of Planned behavior (TPB), teori tersebut merupakan teori yang membahas tentang perilaku 

pada seseorang (Ajzen, 2002). Seseorang ketika melakukan sesuatu maka akan didasari dengan niat, 

serta seseorang yang berkeinginan untuk melakukan sesuatu tentu memiliki tujuan yang akan dicapai 

(Siswoyo & Asandimitra, 2021). Menurut Ajzen & Fishbein (1975) TPB yaitu niat seseorang 

seseorang yang memengaruhi terhadap perilakunya dapat didasari oleh 3 faktor yaitu attitude toward 

the behavior, norma subyektif, dan persepsi kontrol. Theory of Planned behavior digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh financial literacy, financial knowledge, financial attitude, financial strain, dan 

financial behavior terhadap financial satisfaction.  

Subjective Well–Being Theory  

Menurut Diener (2009) menyatakan bahwa subjective well–being adalah teori yang digunakan untuk 

menjelaskan tingkat kesejahteraan pada seseorang melalui evaluasi yang telah dilakukan pada 

kehidupannya. Diener (2009) menyatakan subjective well–being dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kepuasan subjektif, tingkat pendapatan, dan demografis. Menurut Nayana (2013) ada 

dua aspek dasar dalam subjective well–being, antara lain kepuasan hidup dan kebahagian, 

kebahagiaan terbagi dua yaitu afektif positif (senang, puas,bangga, dan ketenangan) dan afektif 

negatif (marah, khawatir, cemas, frustasi, dan sedih). Teori tersebut digunakan untuk landasan teori 

dalam menjelaskan variabel debt dan financial satisfaction. 

Financial Literacy 

Menurut Nugraha et al. (2020) financial literacy adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang 

tentang keuangan agar dapat memberikan kemampuan pengelolaan. Financial literacy adalah suatu 

pengetahuan, keyakinan, dan ketrampilan, yang dapat memberikan pengaruh pada perilaku dalam 

pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan agar mencapai financial satisfaction. Mengacu 
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pada penelitian Chen & Volpe (1998) indikator financial literacy antara lain basic personal finance, 

saving and borrowing, insurance, dan investment. 

Financial Knowledge 

Financial knowledge merupakan kemampuan seseorang dalam memahami konsep dan pengetahuan 

keuangan sehingga menjadi dasar untuk pengambilan keputusan yang efektif (Alexander & 

Pamungkas, 2019). Adapun keterampilan pada pengetahuan keuangan yaitu pemahaman asuransi, 

penggunaan kredit, pajak, berinvestasi dan pengelolaan tabungan (Yulianingrum et al., 2021). 

Menurut Patuan P. et al. (2022) menyampaikan bahwa indikator financial knowledge yaitu suku 

bunga, tingkat kredit dan data kredit, manajemen keuangan, investasi, dan laporan kredit 

Financial Strain 

Menurut Winarta & Pamungkas (2021) financial Strain adalah kondisi seseorang yang sedang 

mengalami kesulitan keuangan sehingga menimbulkan stres atau tekanan yang kemudian berdampak 

pada kesehatan mental seseorang. Amelia & Isbanah (2021) menyampaikan apabila seseorang 

mengalami tekanan keuangan maka akan menimbulkan financial strain. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur tingkat financial strain menggunakan 4 indikator yaitu tekanan atas pinjaman, 

penghematan uang, penggunaan pendapatan yang berlebihan dan pengelolaan keuangan (Falahati et 

al., 2012). 

Financial Attitude 

Financial attitude merupakan penilaian subjektif yang diterapkan pada prinsip keuangan agar pada 

saat pengambilan keputusan dapat mempertahankan nilai-nilai aset yang dimiliki (Winarta & 

Pamungkas, 2021). Adiputra (2021) menyampaikan financial attitude adalah sikap yang mengacu 

pada bagaimana individu memandang masalah keuangan pribadinya yang kemudian ditinjau 

berdasarkan tanggapan terhadap suatu pernyataan atau pendapat. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur financial attitudes yakni obsesi, kekuatan, usaha, ketidakcukupan, penyimpanan dan 

keamanan (Herdjiono & Damanik, 2016). 

Debt 

Debt merupakan suatu pinjaman yang diberikan oleh pihak lain atau kreditor dapat berupa uang tunai 

atau barang berharga lain untuk memenuhi kebutuhan dan atau sesuatu yang diinginkan, yang 

kemudian harus dikembalikan kembali kepada pihak yang sudah meminjamkan (Siswoyo & 

Asandimitra, 2021). Rusdini et al. (2020) menyatakan bahwa debt adalah sumber dana yang 

bersumber dari pihak lain, yang digunakan untuk membiayai kebutuhan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Siswoyo & Asandimitra (2021) mengungkapkan bahwa indikator untuk mengukur tingkat 

debt yaitu menahan agar tidak berutang, total utang, kemampuan melunasi utang, ketersedian dana 

darurat, simpanan, lifestyle, kecukupan tentang keuangannya, pengelolaan anggaran untuk masa 

depan, dan pengelolaan untuk masa pensiun. 

Financial Satisfaction 

Menurut Toscano et al. (2006) financial satisfaction merupakan perasaan puas terhadap kondisi 

keuangan yang dimilikinya. Menurut Gerrans et al. (2013), financial satisfaction merupakan penilaian 

subjektif dan dapat diukur dengan tingkat pendapatan, kemampuan memenuhi kebutuhan tak terduga, 

dan kemampuan membayar utang. Indikator yang digunakan untuk financial satisfaction oleh 

penelitian Hasibuan et al. (2018) diukur dengan menggunakan tabungan, utang, kondisi keuangan , 

kecukupan dalam memenuhi kebutuhan jangka panjang, ketersediaan dana darurat, dan pengelolaan 

keuangan. 

Financial Behavior 

Financial behavior adalah suatu perilaku seseorang yang berkaitan dengan keuangan seperti 

pengelolaan keuangan, perencanaan keuangan dengan berhati-hati, dan pengendalian atas keuangan 

yang dimiliki serta sikap yang bijak atas keuangannya (Yulianingrum et al., 2021). Wijaya & 

Pamungkas (2020) financial behavior merupakan suatu pola perilaku dalam menyikapi keuangan 

untuk mencapai tujuan dengan cara berperilaku dalam mengelola dan penghematan keuangannya. 
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Menurut Dew & Xiao (2011) indikator financial behavior yaitu konsumsi, manajemen aliran kas, 

tabungan dan investasi, dan manajemen utang. 

Pengaruh antar Variabel 

Dalam Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa dalam pengambilan keputusan untuk 

berperilaku didasarkan dengan berbagai hal seperti umur, sosial gender, agama, informasi, dll. 

Financial literacy adalah kemampuan seseorang terhadap pengelolaan keuangannya yang berkaitan 

dengan membaca, menganalisis, mengelola dan mengkomunikasikan kondisi keuangannya (Nugraha 

et al., 2020). Dengan pengetahuan dan informasi yang dimiliki akan memengaruhi pada pengambilan 

keputusan keuangannya (Siswoyo & Asandimitra, 2021). Agar seseorang dapat mengambil keputusan 

yang tepat maka harus memiliki pengetahuan tentang konsep dan pengelolaan keuangan, sehingga 

berdampak pada tingkat kepuasan keuangan (Amalia & Asandimitra, 2022). Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Asandimitra (2022) yang menunjukkan hasil adanya 

pengaruh antara financial literacy terhadap financial satisfaction, sejalan dengan hasil penelitian 

(Hasibuan et al., 2018; Farida et al., 2021; Falahati et al., 2012; Adiputra, 2021). Berbeda dengan 

penelitian Amelia & Isbanah (2021), Siswoyo & Asandimitra (2021), dan Hafni et al. (2020) bahwa 

financial literacy tidak berpengaruh terhadap financial satisfaction. 

H1:  Financial literacy berpengaruh terhadap financial satisfaction pada pekerja 

Theory of Planned Behavior menjelaskan dan mempelajari tentang perilaku seseorang yang dapat 

memahami pada bentuk keyakinan atau prinsip yang dipegang oleh seseorang, sehingga akan 

memberikan pengaruh atas perilaku yang dipilih pada seseorang (Ajzen, 1991). Pengaruh tersebut 

dapat didasarkan pada umur, ekonomi, sosial, kecerdasan dan informasi (Ajzen, 2005). Maka dengan 

perilaku yang baik dan bijak dapat menentukan keputusan keuangan sehingga memengaruhi tingkat 

kepuasan keuangan (Nugraha et al., 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Pratiwi, 2019; 

Hafni et al., 2020; Rusdini et al., 2020; Adiputra, 2021; Winarta & Pamungkas, 2021). Berbeda 

dengan hasil penelitian oleh Narulloh et al. (2022) bahwa financial knowledge tidak berpengaruh 

terhadap financial satisfaction. 

H2: Financial knowledge berpengaruh terhadap financial satisfaction pada pekerja 

Pada Theory Planned of Behavior menjelaskan bahwa perilaku seseorang didasari oleh sikap yang 

diambil ketika memberikan penilaian pada perilaku seseorang (Ajzen & Fishbein, 1975). Sehingga 

apabila seseorang tidak memiliki sikap dalam pengelolaan keuangan secara bijak, maka akan 

berdampak pada kondisi financial strain (Amelia & Isbanah, 2021). Winarta & Pamungkas (2021) 

ketika mengalami kesulitan keuangan dapat menimbulkan stres atau tekanan yang akan berdampak 

pada kesehatan mental seseorang sehingga mempersulit dalam mencapai financial satisfaction. 

Semakin rendah tingkat financial strain maka akan semakin tinggi tingkat financial satisfaction 

(Amalia & Asandimitra, 2022). Sejalan dengan penelitian oleh Lee & Dustin (2021) bahwa terdapat 

financial strain dapat berpengaruh terhadap financial satisfaction, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Winarta & Pamungkas (2021); Amalia & Asandimitra (2022) dan Amelia & Isbanah 

(2021) yang menunjukkan bahwa financial strain tidak berpengaruh terhadap financial satisfaction. 

H3: Financial strain berpengaruh terhadap financial satisfaction pada pekerja 

Theory of planned behaviour dapat dijadikan sebagai landasan teori pada variabel financial attitude 

dalam memberikan pengaruh terhadap financial satisfaction (Siswoyo & Asandimitra, 2021). Theory 

of Planned Behaviour menjelaskan perilaku seseorang didasarkan oleh beberapa faktor yaitu kontrol 

perilaku dan sikap (Ajzen, 2005). Winarta & Pamungkas (2021) financial attitude adalah suatu 

keyakinan dan prinsip seseorang yang dipengaruhi oleh bagaimana melihat dan menilai tindakan 

keuangan yang dianggap benar dan bijak melalui sudut pandangnya sendiri atau dari pendapat orang 

lain. Apabila seseorang mengalami financial attitude yang tinggi akan memberikan kesadaran dalam 

mengendalikan keuangan yang bertanggung jawab dalam penggunaan ekonomi semakin besar (Hafni 

et al., 2020). Siswoyo & Asandimitra (2021) menyatakan keberhasilan dalam mencapai financial 
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satisfaction dapat diakibatkan dari pola perilaku yang dipengaruhi oleh financial attitude. Sejalan 

dengan penelitian Siswoyo & Asandimitra (2021); Falahati et al. (2012); Kengatharan & Ravindran 

(2021); Arifah Normawati et al. (2022); dan Adiputra (2021) bahwa financial attitude berpengaruh 

terhadap variabel financial satisfaction. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Amalia & Asandimitra (2022); Hafni et al. (2020); dan Winarta & Pamungkas (2021) bahwa financial 

attitude tidak berpengaruh terhadap financial satisfaction.  

H4: Financial attitude berpengaruh terhadap financial satisfaction pada pekerja 

Menurut Diener (2009) subjective well–being dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kepuasan 

subjektif, tingkat pendapatan, dan demografis. Theory Subjective Well–Being dapat dijadikan sebagai 

landasan teori pengaruh debt terhadap financial satisfaction (Rusdini et al., 2020). Ketika seseorang 

akan berutang hendaknya untuk melakukan pencarian informasi terkait utang seperti risiko, jangka 

waktu pengembalian, bunga, perjanjian, dan lain–lain (Siswoyo & Asandimitra, 2021). Setiap 

individu yang memiliki utang pada tingkat tertentu dapat membahayakan pada tingkat kepuasan 

keuangan yang dimiliki (Hansen et al., 2008). Akan tetapi, dalam kasus tertentu berutang dapat 

memberikan rasa puas pada keuangannya (Rusdini et al., 2020). Sejalan dengan penelitian oleh 

Siswoyo & Asandimitra (2021) bahwa debt berpengaruh positif terhadap financial satisfaction. 

Berbeda dengan hasil penelitian Amalia & Asandimitra (2022) dan Rusdini et al. (2020) yang 

menunjukkan debt tidak berpengaruh pada financial satisfaction. 

H5: Debt berpengaruh terhadap financial satisfaction pada pekerja 

Financial literacy dapat memberikan seseorang memiliki keterampilan pengambilan keputusan dalam 

mengelola keuangan yang tepat (Amalia & Asandimitra, 2022). Sehingga kepuasan keuangan akan 

mudah untuk dicapai dengan adanya keterampilan dalam mengelola keuangannya dengan baik 

(Rusdini et al., 2020). Dengan pengetahuan keuangan yang baik akan memberikan pengaruh terhadap 

penentuan perilaku keuangan. Sehingga dengan perilaku keuangan yang baik seseorang akan 

kepuasan keuangan semakin baik (Saurabh & Nandan, 2019). Sejalan dengan penelitian Falahati et al. 

(2012) dan Amalia & Asandimitra (2022) bahwa financial behavior dapat memediasi hubungan 

antara financial literacy terhadap financial satisfaction. Berbeda dengan hasil penelitian Farida et al., 

2021 bahwa financial behavior tidak signifikan dalam memediasi antara financial literacy terhadap 

financial satisfaction. 

H6: Financial behavior memediasi pengaruh financial literacy terhadap financial satisfaction pada 

pekerja 

Menurut Adiputra (2021) menyatakan bahwa sikap keuangan adalah respon yang ada pada diri sendiri 

terhadap kondisi keuangan yang dialaminya, kemudian dimaknai secara baik atau buruk. Theory of 

Planned Behaviour menjelaskan terdapat faktor yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk berperilaku 

(Ajzen, 2005). Siswoyo & Asandimitra (2021) menyatakan bahwa financial attitude dapat 

memberikan pengaruh yang dapat menentukan tingkat keberhasilan perilaku keuangannya. Menurut 

Hafni et al. (2020) apabila sikap keuangan semakin tinggi akan memberikan efek positif pada perilaku 

keuangannya dan akan berimbas tingginya tingkat financial satisfaction individu. Sejalan dengan 

penelitian Falahati et al. (2012), Arifah Normawati et al. (2022), Arifin (2018a) bahwa financial 

behavior mampu memediasi antara financial literacy terhadap financial satisfaction. Berbeda dengan 

hasil penelitian Amalia & Asandimitra (2022) bahwa financial behavior tidak mampu memediasi 

antara financial literacy terhadap financial satisfaction. 

H7: Financial behavior memediasi pada financial attitude terhadap financial satisfaction pada 

pekerja 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kausalitas dengan metode kuantitatif. Data yang digunakan 

adalah data primer, data penelitian ini didapatkan dengan menyebarkan kuesioner online berupa 
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google–form yang disebarkan melalui whatsapp dan sosial media lainnya, pengolahan data 

menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) dengan aplikasi AMOS. Pengujian yang 

dilakukan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji outlier, uji hipotesis dan uji 

determinasi. Lalu melakukan uji sobel untuk mengukur mediasi. Hair (2006) memberikan saran 

jumlah sampel sebanyak 5–10 kali jumlah indikator. Untuk mengantisipasi pada kesalahan data dalam 

penyebaran dan pengisian kuesioner, maka jumlah sampel ditambah sebesar 10% (Sarwono & 

Martadiredja, 2008). Sehingga 6×38=228, dikalikan 10% berjumlah 251 responden dengan data 

responden sebesar 26 tidak memenuhi syarat sehingga data yang digunakan sebanyak 225 responden. 

Dengan menggunakan metode purposive sampling. Responden merupakan pekerja Kab. Sidoarjo 

yang pernah dan atau sedang memiliki utang. Pengumpulan sampel menggunakan teknik snowball 

sampling.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Nilai AVE financial literacy sebesar 0,61, financial knowledge sebesar sebesar 0,60, financial strain 

sebesar 0,77, financial attitude sebesar 0,52, debt sebesar 0,69, financial behavior sebesar 0,60, 

financial satisfaction sebesar 0,57. Nilai akar kuadrat AVE semua variabel lebih tinggi daripada nilai 

korelasi antar indikator. Karena semua variabel berada pada >0,5, maka indikator–indikator dalam 

penelitian ini dapat dikatakan valid.  

Uji reliabilitas yang baik pada suatu indikator apabila nilai CR≥0,70. Nilai composite reliability pada 

variabel financial literacy sebesar 0,884, financial knowledge sebesar 0,946, financial strain sebesar 

0,923, financial attitude sebesar 0,855, debt sebesar 0,959, financial behavior sebesar 0,919, dan 

financial satisfaction sebesar 0,889, dari semua nilai reliabilitas pada setiap variabel menghasilkan 

nilai yang lebih besar dari 0,7. Maka semua item pernyataan dalam variabel penelitian ini reliabel. 

Hasil Uji Asumsi ( Uji Outlier dan Uji Normalitas) 

Uji outlier dapat dilakukan dengan melihat multivariate outliers dengan menggunakan kriteria 

mahalanobis distance pada tingkat p<0.001. Penelitian ini menggunakan pernyataan sebanyak 46, 

maka nilai mahalanobis distance dengan derajat bebas sebesar 46 (jumlah pernyataan) pada tingkat 

p<0,001 adalah                    . Nilai mahalanobis distance tiga tertinggi yaitu sebesar 

61,447, 61,301, dan 60,916. Nilai tersebut masih dibawah batas maksimal multivariate outlier yang 

nilainya sebesar 81,400. Maka dapat dinyatakan bahwa dari seluruh hasil uji outlier pada penelitian 

ini tidak ada objek observasi yang melebihi batas maksimal yang telah ditentukan yaitu sebesar 

81,400.  

Uji normalitas dapat diketahui dengan menguji normalitas multivariate, nilai C.R multivariate berada 

di rentang –2,58 sampai 2,58. Pada output SEM AMOS didapatkan nilai C.R multivariate sebesar 

2,369. Dapat dinyatakan bahwa data telah berdistribusi normal. 

Hasil Uji Kelayakan Model, Uji Hipotesis, Uji Mediasi dan Uji Determinasi 

Tabel 1 menyatakan bahwa terdapat 8 kriteria goodness of fit yang menyatakan hasil yang baik antara 

lain RMSEA, RMR, GFI, AGFI, IFI, CFI, TLI, CMIN/DF, PCFI, dan PNFI. Selain itu terdapat 2 

kriteria yang menyatakan hasil marginal. Maka dari hasil tersebut, model yang digunakan pada 

penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Tabel 1.  

HASIL UJI GOODNESS OF FIT 

Ukuran Cut of Values Hasil Keterangan 

RMSEA  0,05–0,08  0.057 Good Fit 

RMR < 0,05 0.049 Good Fit 

GFI ≥0,90 0,769 Marginal 

AGFI ≥0,90 0,732 Marginal 

IFI >0,90 0,914 Good Fit 
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CFI >0,90 0,913 Good Fit 

TLI >0,90 0,903 Good Fit 

CMIN/DF < 2 1.722 Good Fit 

PCFI 0,60–0,90 0,821 Good Fit 

PNFI 0,60–0,90 0,735 Good Fit 

Sumber : Output SEM AMOS, 2023 

Tabel 2.  

HASIL UJI HIPOTESIS 

Hipotesis Jalur β S.E. C.R. P Keterangan 

H1 FL → FSat ,079 ,144 ,547 ,919 Tidak Signifikan 

H2 FK → FSat ,150 ,078 1,922 ,009 Signifikan 

H3 FS → FSat –,071 ,078 –,918 ,155 Tidak Signifikan 

H4 FA → FSat ,259 ,150 1,725 ,046 Signifikan 

H5 De → FSat ,141 ,097 1,462 ,037 Signifikan 

Sumber : Output SEM AMOS, 2023 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji hipotesis bahwa H1 ditolak karena hasil nilai P 0,919, H2 diterima 

karena hasil nilai P 0,009, H3 ditolak karena hasil nilai P 0,155, H4 diterima karena hasil nilai P 

0,046, dan H5 diterima karena memiliki nilai P 0,037. 

Tabel 3.  

HASIL UJI HIPOTESIS 

Hipotesis Jalur a b SEa SEb Sobel–Test Keterangan 

H6 FL → FB → FSat ,405 ,513 ,142 ,091 2,544 Memediasi 

H7 FA → FB → FSat ,443 ,513 ,158 ,091 2,510 Memediasi 

Sumber : Sobel calculator data diolah, 2023 

Pada uji sobel menunjukkan bahwa H6 diterima karena nilai Sobel–Test 2.544 yang berada>1,971. 

H7 diterima karena nilai Sobel–Test 2,510>0,971.  

Dari hasil uji SEM AMOS 24 menghasilkan nilai dari squared multiple correlation sebesar 0,857, 

maka variabel dependent dapat memberikan pengaruhnya terhadap variabel independen sebesar 0,857 

atau 85,7%. Sehingga terdapat variabel lain yang variabelnya berada diluar penelitian ini yang mampu 

memberikan pengaruhnya seperti variabel, financial efficacy yang berpengaruh positif pada penelitian 

Pratiwi (2019), locus of control yang berpengaruh secara positif Adiputra (2021), financial capability 

yang berpengaruh positif pada penelitian Arifin (2018b), dan risk tolerance yang berpengaruh negatif 

pada penelitian (Pratiwi, 2019). 

Pengaruh Financial literacy terhadap Financial Satisfaction 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa financial literacy tidak berpengaruh terhadap financial 

satisfaction. Sejalan dengan theory of planned behavior bahwa niat dan tujuan yang ada pada diri 

seseorang akan menentukan bagaimana seseorang tersebut mengambil keputusan dan berperilaku, 

serta informasi dapat menentukan bagaimana seseorang tersebut akan berperilaku (Ajzen, 2005). 

Ketika seseorang telah memiliki literasi mengenai dasar–dasar pengelolaan keuangan, konsep 

simpanan dan pinjaman, serta informasi dalam mempertahankan nilai mata uang yang baik. Namun 

tidak memiliki suatu niat dan tujuan untuk mencapai kepuasan keuangan, maka tingkat financial 

literacy yang dimiliki oleh seseorang tidak akan berpengaruh terhadap pencapaian financial 

satisfaction. Selain itu yang menyebabkan financial literacy tidak berpengaruh terhadap financial 

satisfaction pada pekerja Kab. Sidoarjo diakibatkan karena semakin mudah dan terlalu banyak dalam 

menerima informasi mengenai keuangan yang diterima, sehingga perlu adanya seleksi terhadap 

informasi yang diterima. Pada zaman era digitalisasi terdapat para influencer yang bersertifikat di 

berbagai social media yang mampu memberikan informasi mengenai investasi dan keuangan serta 

terdapat media dan sumber informasi lain yang semakin mudah untuk dijangkau. Apabila dalam 
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mencari dan menerima suatu informasi tentang keuangan kurang tepat, maka perilaku dan keputusan 

yang akan diambil semakin menjauhkan pencapaian financial satisfaction. Ketidaktepatan perilaku 

dan keputusan yang diambil akan berakibat pada sulitnya bahkan tidak berpengaruh dalam mencapai 

kepuasan keuangan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Amelia & Isbanah (2021), Siswoyo & 

Asandimitra (2021), dan Hafni et al. (2020) yang menyatakan bahwa financial literacy tidak dapat 

memberikan pengaruh pada financial satisfaction. 

Pengaruh Financial knowledge terhadap Financial Satisfaction 

Hasil uji hipotesis yang kedua hasilnya menunjukkan bahwa financial knowledge dapat memberikan 

pengaruh terhadap financial satisfaction. Sejalan pada theory planned of behavior bahwa perilaku 

seseorang yang dapat memahami pada bentuk keyakinan atau prinsip yang dipegang oleh seseorang, 

keyakinan dan prinsip terbentuk dapat dikarenakan berupa umur, ekonomi, sosial, kecerdasan dan 

informasi (Ajzen, 2005). Pekerja di Kab. Sidoarjo memahami akan pentingnya pengetahuan mengatur 

keuangan, pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan pengetahuan tentang kredit. Kemampuan 

financial knowledge akan membuat seseorang lebih mampu dalam mempersiapkan dan merencanakan 

pada investasi dan tabungan yang lebih baik, serta mampu mendorong peningkatan pendapatan dan 

daya beli (Pratiwi, 2019). Selanjutnya dalam pengambilan keputusan tentang keuangan untuk jangka 

pendek dan jangka panjang yang akan diambil semakin baik dan bijak sehingga tercapainya financial 

satisfaction (Patuan P. et al., 2022). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Wijaya & Pamungkas, 

2020; Patuan P. et al., 2022; Hafni et al., 2020; Arifah Normawati et al., 2022; Devi et al., 2021).  

Pengaruh Financial Strain terhadap Financial Satisfaction 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel financial strain tidak berpengaruh terhadap financial 

satisfaction. Hal tersebut tidak sejalan dengan theory planned of behavior menjelaskan bahwa salah 

satu yang memengaruhi dalam berperilaku yaitu akibat adanya penilaian disaat melihat pada perilaku 

seseorang dengan penilaian yang negatif, serta ketidakbijaksanaan dalam keputusan keuangan dapat 

mengakibatkan pada tekanan keuangan (Ajzen & Fishbein, 1975). Sebagian besar penelitian ini 

adalah orang–orang yang masih berusia muda yaitu berusia 16–25 tahun, yang mana di usia tersebut 

seseorang masih menanggung keuangan untuk dirinya sendiri dan memiliki tanggung jawab tentang 

keuangan yang relatif kecil. Bahkan di usia 16–25 tahun terdapat bantuan keuangan yang diberikan 

oleh kedua orang tuanya dan saudara–saudaranya (Amalia & Asandimitra, 2022). Tekanan keuangan 

yang dialami oleh pekerja Kab. Sidoarjo seperti tekanan dalam menabung, pendapatan, pinjaman dan 

penggunaan keuangannya di tingkat sedang, beberapa kesulitan keuangan yang akan dialami oleh 

pekerja Kab. Sidoarjo bukan menjadi hal yang serius, sehingga tekanan dan stres yang ditimbulkan 

oleh keuangannya dianggap tidak berpengaruh pada psikologisnya dan tidak berpengaruh terhadap 

pencapaian kepuasan keuangan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian (Amelia & 

Isbanah, 2021; Amalia & Asandimitra, 2022; Winarta & Pamungkas, 2021). 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Satisfaction 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel financial attitude berpengaruh terhadap financial 

satisfaction. Sejalan pada theory of planned behavior yang menjelaskan bahwa pada saat setiap 

individu dalam mengambil sikap untuk melakukan sesuatu akan mempertimbangkan dengan 

melibatkan tiga hal yaitu attitude toward the behavior, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku 

(Ajzen & Fishbein, 1975). Pekerja pada penelitian ini berada pada lingkungan orang–orang yang 

mampu menekan sikap konsumtif, pengelolaan keuangan yang baik. Hal tersebut mengakibatkan 

seseorang menimbulkan rasa tanggung jawab atas sikap keuangan yang dimiliki. Dengan kesadaran 

akan tanggung jawab sikap keuangan keuangan yang dimiliki akan memengaruhi terhadap persepsi 

kontrol. Sikap seseorang yang berupa penilaian positif maupun negatif dapat memengaruhi terhadap 

persepsi seseorang sehingga dapat menentukan dalam mencapai kepuasan keuangan melalui 

keputusan yang baik dan bijak tentang keuangannya. Ketika seseorang dapat membangun persepsi 

dan pola pikir terhadap keuangannya dengan yang baik serta mampu menilai akan kecukupan hasil 

pendapatan dengan upaya yang telah dilakukan, maka akan memengaruhi terhadap pencapaian 

financial satisfaction. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian (Wijaya & 

Pamungkas, 2020; Siswoyo & Asandimitra, 2021; Arifin, 2018a; Kengatharan & Ravindran, 2021; 

Adiputra, 2021). 
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Pengaruh Debt terhadap Financial Satisfaction 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel debt berpengaruh terhadap financial satisfaction. 

Sejalan pada subjective well–being theory di mana teori tersebut menyatakan bahwa kesejahteraan 

khususnya tingkat kepuasan keuangan seseorang dapat dicapai berdasarkan evaluasi subjektif pada 

hidup atas pengambilan keputusan berutang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya (Diener et 

al., 1999). Dalam pengambilan keputusan untuk berutang tentu akan berdampak pada diri seseorang, 

dampak tersebut dapat berupa dampak positif maupun dampak negatif sehingga sangat diperlukan 

untuk memahami suatu informasi mengenai risiko, jangka waktu, pengembalian bunga, dan 

pemenuhan kesepakatan lainnya kepada pihak yang telah memberikan pinjaman. Berdasarkan pada 

analisis deskriptif tingkat utang berada pada tingkat yang sedang. Maka pekerja di Kab. Sidoarjo 

memilih untuk melakukan utang guna pemenuhan kebutuhan sehari–hari, pendidikan dan barang-

barang yang diinginkan, besar kecilnya utang tentu akan berbeda-beda sesuai dengan tanggungan dan 

kebutuhannya masing-masing. Namun yang perlu diperhatikan bahwa tingkat utang yang dimiliki 

akan berdampak pada psikologi orang tersebut berupa tingkat kekhawatiran dan tingkat kekhawatiran 

tersebut akan berdampak pada pencapaian financial satisfaction.Maka seseorang ketika melakukan 

untuk berutang perlu pengelolaan dan penggunaan yang tepat dan menyesuaikan pada kebutuhannya 

agar dapat mencapai kepuasaan keuangannya (Siswoyo & Asandimitra, 2021). (Amalia & 

Asandimitra, 2022). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Siswoyo & Asandimitra (2021) debt 

berpengaruh terhadap financial satisfaction. 

Financial Behavior Memediasi Financial Literacy terhadap Financial Satisfaction 

Hasil uji sobel test menunjukkan bahwa financial behavior mampu memediasi antara financial 

literacy dan financial satisfaction. Sejalan dengan theory of planned behavior menjelaskan bahwa 

perilaku seseorang khususnya pada financial behavior perlu didasari oleh suatu keyakinan yang 

dimiliki oleh setiap individu (Ajzen, 1991). Adapun keyakinan yang dianut oleh seseorang dapat 

didasari oleh informasi yang meliputi pengetahuan dan pengalaman tentang keuangan. Para pekerja 

yang ada di Kab. Sidoarjo telah mampu untuk memahami pada manfaat dari pengelolaan yang baik, 

seperti mengerti tentang bagaimana membaca laporan keuangan, memahami terkait manfaat dan 

penggunaan asuransi, dan memahami instrumen investasi serta risiko–risiko kemungkinan kerugian 

dan keuntungan yang akan didapatkan. Sehingga dengan kemampuan dan pengetahuan financial 

literacy yang tinggi maka dapat memengaruhi perilaku keuangan para pekerja yang lebih baik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan pernyataan perilaku yang melakukan pembelian barang yang lebih bijak, 

di mana barang yang dibeli berdasarkan apa yang dibutuhkan oleh dirinya serta mencatat pemasukan 

dan pengeluaran secara sistematis. Dengan keputusan financial behavior yang bijak akan semakin 

mudah untuk mencapai financial satisfaction. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

(Amalia & Asandimitra, 2022; Falahati et al., 2012).  

Financial Behavior Memediasi Financial Attitude terhadap Financial Satisfaction 

Hasil uji sobel test menunjukkan bahwa financial behavior mampu memediasi antara financial 

attitude dan financial satisfaction. Sejalan dengan theory planned behavior di mana terdapat faktor 

attitude toward the behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengevaluasi penilaian dan 

evaluasi berupa negatif maupun positif terhadap pribadi, orang lain, perilaku atau niat khususnya 

tentang keuangan (Ajzen & Fishbein, 1975). Para Pekerja di Kab. Sidoarjo telah memiliki sikap 

keuangan yang baik seperti mereka merasa cukup dengan pendapatan yang diterima atas pekerjaan 

atau usaha yang sudah dilakukan, serta memiliki persepsi di masa yang akan datang sehingga 

merencanakan pengelolaan keuangannya dengan baik di waktu sekarang. Maka penting bagi 

seseorang untuk memiliki perilaku keuangan yang baik seperti membeli barang–barang yang 

dibutuhkan, mencatat pemasukan dan pengeluaran dalam waktu tertentu, menyisihkan sebagian 

pendapatan yang dimiliki untuk ditabung dan diinvestasikan pada instrumen investasi yang sekiranya 

memiliki risiko yang terukur, serta melakukan manajemen pembayaran utang. Suatu pengambilan 

sikap yang berupa persepsi terhadap keuangan yang baik sehingga membentuk suatu kebiasaan atau 

pola perilaku perencanaan dan pengelolaan keuangannya yang kemudian akan memengaruhi terhadap 

pencapaian financial satisfaction yang diinginkan. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian (Falahati et al., 2012; Arifah Normawati et al., 2022; Pratiwi, 2019; Arifin, 2018a). 
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KESIMPULAN 

Financial literacy tidak berpengaruh terhadap financial satisfaction pada pekerja Kab. Sidoarjo, 

dibutuhkan suatu niat agar memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik dan berdampak pada 

pencapaian Financial Satisfaction. Financial strain tidak berpengaruh terhadap financial satisfaction 

pada pekerja Kab. Sidoarjo, mayoritas responden yang terlibat berusia muda yaitu 17–25 tahun, 

tanggung jawab keuangannya masih belum terlalu besar serta masih bisa mendapatkan bantuan 

keuangan dari orang tuanya sehingga financial strain yang dialaminya tidak menjadi hal yang serius. 

Financial knowledge, financial attitude dan debt berpengaruh terhadap financial satisfaction pada 

pekerja Kab. Sidoarjo. Financial behavior mampu memediasi antara financial literacy dan financial 

satisfaction. Financial behavior mampu memediasi antara financial attitude dan financial 

satisfaction. Keterbatasan penelitian ini adalah perlunya variasi variabel yang lebih banyak lagi dan 

kurangnya kriteria responden yang lebih spesifik seperti sudah menikah atau belum dan jumlah 

tanggungan. Saran untuk masyarakat khususnya pekerja Kab. Sidoarjo untuk meningkatkan 

pemahaman tentang keuangan agar dapat meningkatkan financial satisfaction. Bagi pemerintah dan 

OJK untuk bisa memberikan suatu inovasi dengan cara pendekatan yang berbeda–beda terhadap 

kalangan tertentu. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitiannya dengan menggunakan 

variabel–variabel yang digunakan pada penelitian ini atau menggunakan variabel diluar penelitian ini 

dan dengan objek penelitian yang berbeda. 
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